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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
Komoditas hortikultura yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, 

salah satunya adalah komoditas tomat (Solanum lycopersicum). Produksi tomat di 

Indonesia mencapai 1,12 juta ton yang meningkat dibandingkan dengan tahun 2021, yaitu 

1,11 juta ton (BPS 2022). Faktor-faktor yang dapat meningkatkan tingkat produksi tomat, 

yaitu penerapan budidaya yang tepat, penggunaan varietas unggul, pengendalian 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), dan lain sebagainya. Salah satu faktor yang 

berkaitan dengan tingkat produksi tomat yaitu serangan gulma yang dapat menyebabkan 

menurunnya pertumbuhan dan hasil panen tomat (Sumekar et al. 2017). 

Pengendalian terhadap gulma dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya 

yaitu penggunaan bioherbisida yang lebih ramah lingkungan. Senyawa yang ada di dalam 

tumbuhan berpotensi dijadikan sebagai bioherbisida organik (Riskitavani dan Purwani 

2013). Salah satu kandungan yang dapat dimanfaatkan dari limbah pertanian, yaitu limbah 

nanas berupa enzim bromelain (Hossein et al. 2015). Limbah pertanian yang dihasilkan 

selama panen dan proses pengolahan belum banyak dimanfaatkan. Produksi nanas di 

Indonesia mencapai 3,2 juta ton pada tahun 2022 yang meningkat 10,99% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya, yaitu 2,8 juta ton pada tahun 2021 (BPS 2022). Melalui 

peningkatan produksi nanas tersebut, limbah bromelain dapat dimanfaatkan salah satunya 

sebagai bioherbisida organik dalam mengendalikan gulma. 

Pertumbuhan dan hasil panen tomat juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

media tanam yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pemanfaatan Fly ash dan Bottom ash 

(FABA) sebagai campuran media tanam dapat dilakukan untuk menambah unsur hara 

makro (Ca, Mg, K, Na) dan unsur hara mikro (Mn, Zn, Cu, Fe) bagi tanaman (Shakeel et 

al. 2019). Fly ash dan Bottom ash (FABA) adalah limbah yang dihasilkan dari pembakaran 

batubara dan banyak dimanfaatkan sebagai pembuatan beton, batu bata, semen, dan 

konstruksi jalan (Wang et al. 2022; Yao et al. 2015). Pemanfaatan Fly ash dan Bottom ash 

(FABA) ini belum banyak dilakukan dan dapat menyebabkan penurunan kualitas udara dan 

pencemaran air sehingga diperlukan upaya untuk mengelola Fly ash dan Bottom ash 

(FABA) ini secara optimal (Jambhulkar et al. 2018). 

Media tanam yang dicampur dengan Fly ash dan Bottom ash (FABA) berpotensi 

untuk meningkatkan kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman tomat. Selain 

itu, pemanfaatan limbah bromelain sebagai bioherbisida organik berpotensi menjadi 

alternatif herbisida sintetik pada tanaman tomat. Penelitian mengenai pemanfaatan media 

tanam Fly ash dan bottom ash (FABA) dan bioherbisida berbahan baku limbah bromelain 

terhidrolisa pada tanaman tomat diharapkan dapat menjadi salah satu upaya pemanfaatan 

limbah batu bara dan pertanian serta pengaruhnya terhadap gulma, pertumbuhan, dan hasil 

pada tanaman tomat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang ditemukan 

adalah apakah ada pengaruh bioherbisida berbahan baku limbah bromelain 

terhidrolisa dan media tanam Fly ash dan bottom ash (FABA) terhadap gulma, 

pertumbuhan, dan hasil tanaman tomat. 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bioherbisida 

berbahan baku limbah bromelain melalui proses rekayasa dengan reaktor hidrolisa 

termal yang diatur pada suhu subkritis 3000C dan media tanam Fly ash dan bottom 

ash (FABA) terhadap gulma, pertumbuhan, dan hasil tanaman tomat. 

 

1.4 Kebaharuan 

 Pada penelitian ini terdapat inovasi yakni proses produksi bioherbisida yang 

berasal dari limbah bromelain nanas menggunakan proses rekayasa dengan reaktor 

hidrolisa termal yang diatur pada suhu subkritis 3000C sehingga dapat menekan 

jumlah gulma pada tomat. Penelitian sebelumnya rekayasa hidrolisa pada suhu 

subkritis 280 - 3000C dengan menggunakan limbah biomassa dari bagasse tebu 

dan jerami padi  yang mampu menekan pertumbuhan fungi Ganoderma boninense 

secara in vitro.  

Berdasarkan studi literatur, belum ada penelitian mengenai penggunaan 

limbah bromelain nanas sebagai biofungisida melalui proses rekayasa dengan 

reaktor hidrolisa termal yang diatur pada suhu subkritis 3000C. Hal ini dapat 

menjadi solusi dalam subtitusi herbisida sintetis yang efektif dan efisien untuk 

diaplikasikan pada tanaman nanas khususnya. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan konsentrasi terbaik 

bioherbisida yang berasal dari limbah bromelain nanas menggunakan proses 

rekayasa dengan reaktor hidrolisa termal yang diatur pada suhu subkritis 3000C 

sehingga dapat menekan jumlah gulma pada tomat. 

 

1.6 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini terdiri atas pengamatan tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, jumlah bunga, jumlah buah, jumlah gulma fase preemergence dan 

early post emergence pada tanaman tomat. 

 

1.7 Hipotesis 

Terdapat pengaruh positif dari bioherbisida berbahan baku limbah 

bromelain melalui proses rekayasa dengan reaktor hidrolisa termal yang diatur pada 

suhu subkritis 3000C terhidrolisa dan media tanam Fly ash dan bottom ash (FABA) 

berpengaruh terhadap gulma, pertumbuhan, dan hasil tanaman tomat. 
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BAB II  

METODOLOGI 

2.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September hingga Desember 2023. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Leuwikopo dan di 

laboratorium Ecotoxicology Waste & Bioagents IPB. 

 

2.2.Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan adalah nanas, benih tomat, dan air. Alat yang 

digunakan adalah penggaris, gelas ukur, timbangan digital, kored, gembor, 

blender, pisau, timbangan digital, label, kertas saring, erlenmeyer, tabung reaktor 

hidrolisa termal, hand sprayer, dan alat tulis. Sifat kimiawi dan kandungan 

senyawa organic yang teruatama tergolong grup fenolik dianalisa dengan GCMS 

di LABKESDA DKI Jakarta.  

  

 
Tabung hidrolisis 

termal 

 
Timbangan digital 

 
 

Limbah nanas 

 
 

Benih tomat 

 
Mesin penepung 

 
Saringan 

 
Glifosat 

 
Hand sprayer 

Gambar 1.  Bahan dan alat yang digunakan 

2.3.Rancangan Percobaan 

Rancangan pada penelitian ini adalah Rancangan Kelompok Lengkap 

Teracak (RKLT) 2 faktor, yaitu komposisi media tanam (M) sebagai faktor pertama 

dan dosis bioherbisida (B) sebagai faktor kedua. Komposisi media tanam yang 

digunakan terdiri dari empat taraf, yaitu (M0) = 0 kg FABA + tanah 16,0 kg; (M1) 

= Fly ash 0,4 kg + bottom ash 0,1 kg + tanah 15,50 kg; (M2) = Fly ash 0,8 kg + 

bottom ash 0,2 kg + tanah 15,0 kg dan (M3) = Fly ash 1,2 kg + bottom ash 0,3 kg 

+ tanah 14,50 kg. Dosis bioherbisida yang digunakan meliputi tiga taraf, yaitu (B0) 

= dosis bioherbisida 0%, (B1) = dosis herbisida sintetik glifosat 1,5 l ha-1, (B2) = 

dosis bioherbisida 20%. Percobaan ini memiliki 4 ulangan, 12 kombinasi perlakuan 
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dengan ulangan tak sama sehingga diperoleh 46 satuan percobaan. Model aditif 

linear yang digunakan yaitu: 

 

Yijk = 𝜇 + 𝑀i + 𝐵j + 𝛾k + (𝑀𝐵)ij + 𝜀ijk 

  

Keterangan : 

Yijk = nilai pengamatan pada perlakuan komposisi media tanam ke-i 

dan dosis herbisida taraf ke-j dari ulangan ke-k 

 𝜇 = nilai tengah umum 

 𝑀i = pengaruh perlakuan perlakuan komposisi media tanam ke-i  

 𝐵j = pengaruh dosis bioherbisida taraf ke-j  

 𝛾k = pengaruh ulangan ke-k (k = 1,2,3,4) 

(𝑀𝐵)ij = interaksi antara komposisi media tanam pada taraf ke-i dengan 

dosis herbisida taraf ke-j 

𝜀ijk = pengaruh galat percobaan perlakuan komposisi media tanam ke-i  

dan dosis herbisida taraf ke-j dari ulangan ke-k 

 

2.4.Analisis Data 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SAS (Statistical Analysis 

Sistem). Data dianalisis dengan analisis sidik ragam pada taraf α = 0.05 apabila  

terdapat pengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) untuk melihat perlakuan terbaik. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1.  Pelaksanaan Kegiatan 

Persiapan Bahan Baku dan Penanaman 

 

Limbah nanas 

 

Pencacahan limbah 

nanas 

 

Pembuatan bioherbisida 

dengan menggunakan 

tabung reaktor hidrolisis 

termal 

 

Persiapan media tanam 

 

Penyemaian benih 

 

Penataan pot percobaan 

 

Tanaman umur 1 MST 

 

Buah tomat pada 6 

MST 

 

Kondisi tanaman pada 6 

MST 
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3.2 Analisa Kandungan Bioherbisida 

Larutan hidrolisat cair dianalisa dengan GCMS (Gas Chromatography Mass 

Spectrometry) dan dihasilkan dominansi berbagai senyawa gugus fenolat sebagai 

bahan aktif yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bioherbisida (Tabel 2) 

 

Tabel 1. Komposisi senyawa konstituen Larutan hidrolisat dominan* 

 

No Komponen senyawa Konsentrasi 

(ppm)** 

1 Phenol , 2,6 - dimethoxy 5.4 

2 Vanillin 20.4 

3 Benzaldehyde , 3 - hydroxy 12.4 

4 Apocynin 12.3 

5 Acetophenone , 4 ' - hydroxy 15.4 

6 Tricyclo ( 5,3,1,0 ( 3,8 ) ) 

undecane - 4,11 - dione 

8.3 

7 Benzaldehyde , 4 - hydroxy - 3,5 

dimethoxy 

16.3 

8 ( E ) -2,6 - Dimethoxy - 4- ( prop - 1 - en 

1 - yl ) phenol 

5.6 

9 o - Veratramide 16.0 

10 2- ( Thiazolylazo ) -p - cresol 3.9 

11 gamma . - Gurjunenepoxide- ( 2 ) 4.4 

12 Syringylacetone 9.2 

13 9H - Fluoren - 9 - one , hydrazone 4.8 

14 4 - Methylesculetin 9.4 

15 1 - Propanone , 1- ( 4 - hydroxy - 3,5 

dimethoxyphenyl ) 

10.8 

16 Methanol, (4-carboxymethoxy) benzoyl- 15.6 

17 3-Methyl-2-butenoic acid, 4-methoxybenzyl ester 8.2 

18 1-Oxaspiro [2.5] octane,4,4-dimethyl-&-methylene-2-propyl- 6.0 

19 Phenanthrene,tetradecahydro-45-dimethyl-        5.6 

20 1-(2-Aminophenyl)-I,3-benzoadiazole-5-carbonitrile 3.4 

*Hasil Analisa GCMS Labkesda DKI Jakarta 2023 

** Estimasi berdasarkan perbandingan dengan larutan standar yang sudah diketahui  

     konsentrasinya 



7 

 

  

3.3 Penyemprotan Bioherbisida dan Pengamatan 

 

Sampel analisis tanah 

2 MST 

 

 
Pengambilan dosis 

bioherbisida 20% 

 
Pemberian bioherbisida 

 
Pengamatan tinggi 

tanaman 

 
Pengamatan luas daun 

 
Pengamatan kondisi daun 

yang terserang hama 

 
Pengamatan jumlah 

gulma 

 
Pengamatan kondisi 

buah yang terserang 

hama 

 
Analisis tanah dengan 

menggunakan ion meter 
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Pengamatan bobot 

buah 

 
Pengamatan panjang 

buah 
 

Pengamatan diameter buah 

3.4 Variabel Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dari 1 MST sampai dengan 6 MST. Pengamatan yang 

dilakukan yaitu mengukur tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah bunga, 

jumlah buah, serta jumlah gulma pada fase preemergence dan fase early post 

emergence. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kondisi Umum 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga Desember 2023 

di Kebun Percobaan Leuwikopo, Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB. 

Tanaman tomat ditanam di dalam pot yang berukuran 20 liter dengan media tanam 

berupa residu Fly Ash dan Bottom Ash yang dicampur dengan pupuk kandang.  

Beberapa tanaman mulai terkena serangan hama dan penyakit pada minggu 

ke-3, yaitu munculnya hama kutu kebul pada bagian bawah permukaan daun. 

Serangan kutu kebul dapat menyebabkan daun pada tanaman tomat menjadi 

keriting, klorosis, dan melengkung (Nurtjahyani dan Murtini 2015). Hama ulat 

grayak (Spodoptera litura) menyerang daun dan batang tanaman tomat pada akhir 

masa vegetatif. Selain itu, hama lain yang menyerang daun tanaman tomat yaitu 

belalang dan ulat buah (Helicoperva armigera). Ulat buah ini menyerang buah 

tomat pada minggu ke-6 yang ditandai dengan munculnya lubang pada buah tomat 

yang lama kelamaan menyebabkan buah tomat menjadi busuk dan lunak. Penyakit 

yang disebabkan oleh jamur Phytophthora infestans menyebabkan munculnya 

hawar daun pada tomat yang ditandai dengan daun tomat yang berubah menjadi 

gelap dan busuk. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual dengan 

tangan dan kimiawi menggunakan insektisida dengan merek dagang Decis 25 EC 

berbahan aktif Deltamethrin 25 g/l dan fungisida dengan merek dagang Dithane-

M45 80 WP berbahan aktif Mankozeb 80%. 

 

4.2 Hasil Analisis Varian 

Hasil analisis varian (Lampiran 2) menunjukkan bahwa pemberian berbagai 

dosis bioherbisida serta berbagai komposisi media tanam memberikan respon 

pertumbuhan vegetatif dan generatif yang berbeda pada tanaman tomat. Respon 

tersebut berpengaruh terhadap variabel tinggi tanaman dan jumlah daun 4 MST, 

luas daun, jumlah bunga, dan jumlah buah. Perlakuan komposisi media tanam 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 4 MST, jumlah bunga, dan jumlah 

buah. Sementara itu, dosis bioherbisida berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dan jumlah daun pada 4 MST, jumlah bunga, dan jumlah buah. 

Pemberian berbagai dosis bioherbisida serta berbagai komposisi media 

tanam juga memberikan respon yang berbeda terhadap gulma daun lebar, rumput, 

dan teki pada tomat. Perlakuan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah gulma pada preemergence dan early post emergence gulma daun lebar, 

rumput dan teki pada tomat. Perlakuan bioherbisida memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah gulma rumput pada fase early post emergence. 

 

4.3 Uji pada Gulma Tomat 

4.3.1 Pengaruh terhadap gulma pada fase preemergence  

Golongan gulma yang paling banyak muncul pada tanaman tomat yaitu 

jenis gulma rumput. Perlakuan Glifosat 1,5 l ha-1 + Bioherbisida 20% dapat 

menekan jumlah gulma yang muncul dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan 

perlakuan Glifosat 1,5 l ha-1 berdasarkan Tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap rataan jumlah spesies gulma pada tanaman 

tomat fase preemergence 

Residu Fly Ash-

Bottom Ash 
Dosis Herbisida 

Golongan Gulma 

Gulma 

Rumput 

Gulma 

Daun Lebar 

Gulma Teki 

0 kg FABA + 16 

kg tanah 

 

0% 9,25 2,75 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 5,00 7,75 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

7,75 2,25 0 

0,4 kg FA + 0,1 

kg BA + 15,5 kg 

tanah 

0% 6,50 5,25 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 8,00 5,25 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

6,25 6,00 0 

0,8 kg FA + 0,2 

kg BA + 15 kg 

tanah  

0% 11,50 7,50 0,25 

Glifosat 1,5 l ha-1 8,00 4,00 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

5,75 2,50 0 

1,2 kg FA + 0,3 

kg BA + 14,5 kg 

tanah  

0% 6,75 5,00 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 4,00 2,75 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

4,33 1,00 0,67 

 

Jumlah gulma golongan rumput yang paling banyak muncul pada fase 

preemergence terdapat pada perlakuan M2B0, yaitu residu Fly ash 0,8 kg + bottom 

ash 0,2 kg + tanah 15,0 kg dan dosis bioherbisida 0%. Gulma golongan daun lebar 

yang paling banyak muncul, yaitu pada perlakuan M0B1, yaitu residu 0 kg FABA 

+ tanah 16,0 kg dan dosis herbisida glifosat 1,5 l ha-1. Persen penekanan gulma daun 

lebar pada perlakuan M3B2, yaitu residu 1,2 kg FA + 0,3 kg BA + 14,5 kg tanah 

dengan Glifosat 1,5 l ha-1 + dosis bioherbisida 20% mempunyai nilai tertinggi yaitu 

sebesar 63,63%. Jumlah gulma paling sedikit muncul pada perlakuan 1,2 kg FA + 

0,3 kg BA + 14,5 kg tanah. Hal ini disebabkan oleh tingginya kandungan residu 

FABA sehingga menyebabkan pertumbuhan gulma pada fase preemergence ini 

menjadi terganggu. 

 

4.3.2 Pengaruh terhadap gulma pada fase early post emergence 

Perlakuan Glifosat 1,5 l ha-1 + Bioherbisida 20% belum dapat menekan 

jumlah gulma yang muncul dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan perlakuan 

Glifosat 1,5 l ha-1 berdasarkan Tabel 3. Akan tetapi, Gulma jenis daun lebar, teki, 

dan rumput fase preemergence dan early post emergence tidak muncul pada 

perlakuan Glifosat 1,5 l ha-1 + Bioherbisida 20% dengan media tanam 1,2 kg FA + 

0,3 kg BA + 14,5 kg tanah. 
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap rataan jumlah spesies gulma pada tanaman 

tomat fase early post emergence 

 

Residu Fly Ash-

Bottom Ash 
Dosis Herbisida 

Golongan Gulma 

Gulma 

Rumput 

Gulma 

Daun Lebar 

Gulma Teki 

0 kg FABA + 16 

kg tanah 

 

0% 2,75 3,75 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 2,75 2,25 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

2,25 4,25 0 

0,4 kg FA + 0,1 

kg BA + 15,5 kg 

tanah 

0% 3,25 5,50 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 3,25 2,25 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

3,00 3,25 0 

0,8 kg FA + 0,2 

kg BA + 15 kg 

tanah  

0% 2,75 5,75 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 2,00 2,67 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

2,00 3,50 0 

1,2 kg FA + 0,3 

kg BA + 14,5 kg 

tanah  

0% 3,5 4,00 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 3,75 1,50 0 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

2,00 0,33 0 

 

Jumlah gulma golongan rumput yang paling banyak muncul pada fase early 

post emergence terdapat pada perlakuan M2B0, yaitu residu Fly ash 0,8 kg + 

bottom ash 0,2 kg + tanah 15,0 kg dan dosis bioherbisida 0%. Gulma golongan daun 

lebar yang paling banyak muncul, yaitu pada perlakuan M1B0, yaitu residu 0,4 kg 

FA + 0,1 kg BA + 15,5 kg tanah dan dosis bioherbisida 0%. Persen penekanan 

gulma daun lebar pada perlakuan M3B2, yaitu residu 1,2 kg FA + 0,3 kg BA + 14,5 

kg tanah dengan Glifosat 1,5 l ha-1 + dosis bioherbisida 20% mempunyai nilai 

tertinggi yaitu sebesar 91,2%. 
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4.4 Sifat Kimia Media Tanam Residu 

 Analisis tanah dilakukan pada media tanam sebelum penanaman untuk 

mengetahui pH dan kandungan hara pada media tanam tersebut. Hasil analisis pada 

Tabel 4 menunjukkan bahwa media tanam yang memiliki pH tertinggi yaitu pada 

residu dosis FABA tertinggi, konsentrasi Ca2+ dan konsentrasi Na+ pada residu 0,8 

kg FA + 0,2 kg BA + 15 kg tanah, serta EC tertinggi pada residu dosis FABA 

tertinggi. 

 

Tabel 4. Hasil analisis kimia tanah 

Parameter Satuan M0 M1 M2 M3 

pH - 6,59 6,65 6,64 6,72 

Konsentrasi 

Ca2+ 

ppm 167,33 166,28 169,76 168,04 

Konsentrasi 

Na+ 

ppm 177,22 176,68 178,93 177,07 

EC μs cm-1 1974,47 1938,05 2076,86 2081,95 

Keterangan : M0 = 0 kg FABA + 16 kg tanah, M1 = 0,4 kg FA + 0,1 kg BA + 15,5 

kg tanah, M2 = 0,8 kg FA + 0,2 kg BA + 15 kg tanah, M3 = 1,2 kg 

FA + 0,3 kg BA + 14,5 kg tanah 

 

4.5 Karakter Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 

Tabel 5. Data rata-rata pertumbuhan vegetatif tanaman tomat 
Residu Fly 

Ash-Bottom 

Ash 

Dosis Herbisida Tinggi 

Tanaman* 

(cm) 

Jumlah 

Daun* 

Luas Daun* 

(mm2) 

0 kg FABA 

+ 16 kg 

tanah 

 

0% 58,5a 23,25ab 92,89ab 

Glifosat 1,5 l ha-1 60,62a 31,00a 137,73ab 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

63,75a 23,75ab 119,66ab 

0,4 kg FA + 

0,1 kg BA + 

15,5 kg 

tanah 

0% 55,75a 20,25b 141,32ab 

Glifosat 1,5 l ha-1 60,62a 24,75ab 95,99ab 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

60,08a 24,5ab 138,97ab 

0,8 kg FA + 

0,2 kg BA + 

15 kg tanah  

0% 64,30a 21,5ab 124,79ab 

Glifosat 1,5 l ha-1 62,67a 28,33ab 102,00b 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

57,62a 23,25ab 178,69a 

1,2 kg FA + 

0,3 kg BA + 

14,5 kg 

tanah  

0% 58,88a 26,75ab 120,00ab 

Glifosat 1,5 l ha-1 55,22a 21,00ab 41,58c 

Glifosat 1,5 l ha-1 

+ dosis 

bioherbisida 20% 

58,87a 23,00ab 123,10 ab 

Keterangan : *Indeks huruf yang berbeda pada kolom Tinggi Tanaman 

menunjukkan perbedaan signifikan pada tingkat p=0,05; Sedangkan 

indeks huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan 
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Perlakuan media tanam dan bioherbisida tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman pada 2, 4, dan 6 MST berdasarkan hasil sidik ragam 

(Lampiran 2). Residu FABA pada media tanam belum dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman secara nyata sampai pada 6 MST. Efek samping dari 

bioherbisida juga tidak berpengaruh secara nyata terhadap tinggi tanaman tomat 

sampai dengan 6 MST. 

Perlakuan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 

daun pada 2, 4, dan 6 MST berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 2). Residu 

FABA pada media tanam belum dapat meningkatkan jumlah daun secara nyata 

sampai pada 6 MST. Akan tetapi, perlakuan bioherbisida berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada 6 MST dan tidak berpengaruh nyata pada 2 dan 4 MST. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengaplikasian bioherbisida 

terhadap jumlah daun tanaman tomat pada 6 MST. 

Perlakuan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap parameter luas 

daun pada 2, 4, dan 6 MST berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 2). Residu 

FABA pada media tanam belum dapat meningkatkan luas daun secara nyata sampai 

pada 6 MST. Akan tetapi, perlakuan bioherbisida berpengaruh nyata terhadap luas 

daun pada 6 MST dan tidak berpengaruh nyata pada 2 dan 4 MST. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengaplikasian bioherbisida terhadap luas 

daun tanaman tomat pada 6 MST. 

 

4.6 Karakter Pertumbuhan Generatif Tanaman 
 

Tabel 6. Data rata-rata pertumbuhan generatif tanaman tomat 
Residu Fly 

Ash-

Bottom Ash 

Dosis Herbisida Jumlah 

Bunga 

Jumlah 

Buah 

Bobot Buah 

(gram) 

Diameter 

Buah (mm) 

0 kg FABA 

+ 16 kg 

tanah 

 

0% 7,50 15,00 35,08 33,35 

Glifosat 1,5 l ha-1 17,50 24,50 32,29 43,54 

Glifosat 1,5 l ha-1 + 

dosis bioherbisida 

20% 

17,75 24,25 32,14 42,49 

0,4 kg FA 

+ 0,1 kg 

BA + 15,5 

kg tanah 

0% 9,75 19,75 37,81 43,80 

Glifosat 1,5 l ha-1 17,75 21,50 38,60 43,61 

Glifosat 1,5 l ha-1 + 

dosis bioherbisida 

20% 

12,25 18,75 39,18 43,57 

0,8 kg FA 

+ 0,2 kg 

BA + 15 kg 

tanah  

0% 9,00 20,00 33,91 40,43 

Glifosat 1,5 l ha-1 7,33 22,33 34,91 44,90 

Glifosat 1,5 l ha-1 + 

dosis bioherbisida 

20% 

11,25 18,00 39,27 42,82 

1,2 kg FA 

+ 0,3 kg 

BA + 14,5 

kg tanah  

0% 15,50 18,25 36,43 43,53 

Glifosat 1,5 l ha-1 17,75 14,50 37,21 41,56 

Glifosat 1,5 l ha-1 + 

dosis bioherbisida 

20% 

9,67 15,33 38,38 43,04 

 

Perlakuan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 

bunga pada 4 dan 6 MST berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 2).  Residu 



14 

 

FABA pada media tanam belum dapat meningkatkan jumlah bunga secara nyata 

sampai pada 6 MST. Akan tetapi, perlakuan bioherbisida berpengaruh nyata 

terhadap jumlah bunga pada 6 MST dan tidak berpengaruh nyata pada 4 MST. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengaplikasian bioherbisida terhadap 

jumlah bunga tanaman tomat pada 6 MST.  

Perlakuan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 

buah pada 4 dan 6 MST berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 2).  Residu FABA 

pada media tanam belum dapat meningkatkan jumlah buah secara nyata sampai 

pada 6 MST. Perlakuan bioherbisida juga tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

buah pada 4 dan 6 MST. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

pengaplikasian bioherbisida terhadap jumlah buah tanaman tomat sampai 6 MST. 

Berdasarkan seluruh perlakuan, dosis bioherbisida yang dikombinasikan 

dengan residu media tanam 1,2 kg FA + 0,3 kg BA + 14,5 kg tanah menghasilkan 

persen penekanan gulma daun lebar pada fase early post emergence sebesar 91,2%. 

Menurut Yunus (2020), menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka 

semakin banyak senyawa yang terkandung di dalamnya sehingga penggunaan dosis 

bioherbisida 20% sudah mampu untuk mengendalikan jumlah gulma pada tomat.  

Perlakuan residu 0,8 kg FA + 0,2 kg BA + 15 kg tanah dengan Glifosat 1,5 

l ha-1 + dosis bioherbisida 20% memberikan rata-rata bobot buah tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sementara itu, perlakuan residu 0 kg 

FABA + 16 kg tanah dengan Glifosat 1,5 l ha-1 memberikan rata-rata bobot buah 

terendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

residu FABA yang semakin tinggi akan berpengaruh terhadap rata-rata bobot buah 

per tanaman. Kandungan residu FABA yang semakin tinggi menandakan bahwa 

semakin banyak kandungan magnesium pada media tanam. Keberadaan 

magnesium ini membantu dalam proses fotosintesis karena berperan dalam 

ketersediaan klorofil pada daun (Ishfaq et al. 2022). Bobot buah akan semakin 

bertambah apabila proses fotosintesis yang semakin cepat. Akan tetapi, kandungan 

residu FABA yang terlalu tinggi dapat menyebabkan turunnya pertumbuhan dan 

hasil tanaman akibat semakin tingginya kandungan Zn, Cd, Mn, Fe, dan Cu. 

Perlakuan residu 0,8 kg FA + 0,2 kg BA + 15 kg tanah dengan Glifosat 1,5 

l ha-1 memberikan rata-rata diameter buah tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Sementara itu, perlakuan residu 0 kg FABA + 16 kg tanah dengan dosis 

bioherbisida 0% memberikan rata-rata diameter buah terendah dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa residu FABA yang semakin 

tinggi akan berpengaruh terhadap rata-rata diameter buah per tanaman.  
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KESIMPULAN 

 

1. Bioherbisida hidrolisat ampas bromelain berpotensi untuk mengendalikan 

gulma jenis rumput, teki, dan daun lebar pada tanaman tomat pada fase 

preemergence dan fase early post emergence. Perlakuan Glifosat 1,5 l ha-1 

+ Bioherbisida 20% tidak mengurangi efektivitas penggunaan pestisida 

sintetik  yang diukur dengan kemunculan gulma pada perlakuan Glifosat 1,5 

l ha-1 saja. 

2. Perlakuan Glifosat 1,5 l ha-1 + Bioherbisida 20% yang dikombinasikan 

dengan residu media tanam 1,2 kg FA + 0,3 kg BA + 14,5 kg tanah 

menghasilkan persen penekanan gulma daun lebar pada fase early post 

emergence sebesar 91,2%, sedangkan aplikasi pestisida sintetik saja hanya 

menunjukkan penekanan sebesar 62.5%. 

3. Perlakuan berbagai konsentrasi residu media tanam FABA tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada 

4 MST serta jumlah bunga dan jumlah buah pada tanaman tomat. 

4. Perlakuan residu 0,8 kg FA + 0,2 kg BA + 15 kg tanah dengan Glifosat 1,5 

l ha-1 + dosis bioherbisida 20% memberikan rata-rata bobot buah tertinggi 

sebesar 39.27 g per tanaman, sedangkan pada aplikasi hanaya pestisida 

sintetik menghasilkan buah hanya 34.91 g per tanaman 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Denah Percobaan 

 

Ulangan 1  Ulangan 2  Ulangan 3  Ulangan 4   
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M0B2 (1)  M3B0 (2)  M2B0 (3)  M3B1 (4) 

M1B2 (1)  M1B0 (2)  M1B0 (3)  M2B2 (4) 

M1B0 (1)  M2B2 (2)  M1B1 (3)  M0B2 (4) 

M3B0 (1)  M2B0 (2)  M0B2 (3)  M1B0 (4) 

M2B1 (1)  M0B2 (2)  M0B1 (3)  M1B2 (4) 

M0B0 (1)  M0B1 (2)  M2B2 (3)  M3B0 (4) 

M3B2 (1)  M0B0 (2)  M0B0 (3)  M0B1 (4) 

M2B2 (1)  M3B1 (2)  M1B2 (3)  M1B1 (4) 

M1B1 (1)  M3B2 (2)  M3B2 (3)  M0B0 (4) 

M3B1 (1)  M1B1 (2)  M3B0 (3)  M2B0 (4) 

M0B1 (1)  M2B1 (2)  M2B1 (3)  

M2B0 (1)  M1B2 (2)  M3B1 (3)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Hasil Analisis Sidik Ragam 

 

Tabel 7. Rangkuman hasil sidik ragam 
 

No Variabel 
F Hitung 

KK (%) 
Interaksi Media Bioherbisida 
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1 Tinggi tanaman 4 

MST (cm) 
1,24ns 1,09ns 0,08ns 9,73 

2 Jumlah daun 4 MST 

(helai) 
1,18ns 0,51ns 1,03ns 24,53 

3 Luas daun (mm2) 0,85ns 0,58ns 1,04ns 35,27 

4 Jumlah bunga 

(buah) 
2,24ns 2,47ns 3,64* 39,73 

5 Jumlah buah (buah) 1,37ns 1,69ns 0,71ns 29,54 

6 Gulma daun lebar 

fase preemergence 

(buah) 

2,26ns 0,75ns 2,76ns 69,67 

7 Gulma rumput 

preemergence 

(buah) 

0,46ns 0,87ns 1,24ns 71,75 

8 Gulma teki 

preemergence 

(buah) 

1,68ns 0,79ns 0,72ns 490,07 

9 Gulma daun lebar 

fase early post 

emergence (buah) 

0,19ns 0,41ns 1,13ns 73,42 

10 Gulma rumput early 

post emergence 

(buah) 

0,86ns 2,06ns 6,86* 59,99 

Keterangan : * = berpengaruh nyata pada taraf 5%; ns = tidak berpengaruh nyata pada taraf 

5% 
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1. Analisis ragam pengaruh komposisi media tanam dan bioherbisida terhadap tinggi 

tanaman tomat 2 MST, 4 MST, dan 6 MST 

SK DB 
F hitung 

F tabel 
2 MST 4 MST 6 MST 

Kelompok 3 0,73ns 1,00ns 1,62ns 2,83 

Media Tanam (M) 3 2,27ns 1,09ns 0,74ns 2,83 

Bioherbisida (B) 2 0,62ns 0,08ns 1,10ns 3,21 

Interaksi (MxB) 6 0,70ns 1,24ns 0,90ns 2,45 

Galat 31     

Total 45     

KK (%)  13.08 9,73 15,68  

R2  0,32 0,31 0,33  

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ns = tidak berbeda nyata 

 

1. Analisis ragam pengaruh komposisi media tanam dan bioherbisida terhadap 

jumlah daun tanaman tomat 2 MST, 4 MST, dan 6 MST 

SK DB 
F hitung 

F tabel 
2 MST 4 MST 6 MST 

Kelompok 3 1,97ns 0,52ns 1,04ns 2,83 

Media Tanam (M) 3 0,85ns 0,51ns 0,07ns 2,83 

Bioherbisida (B) 2 1,44ns 1,03ns 3,50* 3,21 

Interaksi (MxB) 6 0,67ns 1,18ns 1,45ns 2,45 

Galat 31     

Total 45     

KK (%)   12,25 24,53 14,53  

R2  0,33 0,28 0,38  

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ns = tidak berbeda nyata 

 

2. Analisis ragam pengaruh komposisi media tanam dan bioherbisida terhadap luas 

daun tanaman tomat 2 MST, 4 MST, dan 6 MST 



21 

 

SK DB 
F hitung 

F tabel 
2 MST 4 MST 6 MST 

Kelompok 3 4,20* 1,90ns 2,87* 2,83 

Media Tanam (M) 3 1,04ns 0,58ns 0,74ns 2,83 

Bioherbisida (B) 2 0,08ns 1,04ns 2,79* 3,21 

Interaksi (MxB) 6 0,25ns 0,85ns 0,53ns 2,45 

Galat 31     

Total 45     

KK (%)   34,68 35,27 32,99  

R2  0,36 0,32 0,39  

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ns = tidak berbeda nyata 

 

3. Analisis ragam pengaruh komposisi media tanam dan bioherbisida terhadap 

jumlah bunga tanaman tomat 4 MST dan 6 MST 

SK DB 
F hitung 

F tabel 
4 MST 6 MST 

Kelompok 3 3,10* 1,41ns 2,83 

Media Tanam (M) 3 1,49ns 2,47ns 2,83 

Bioherbisida (B) 2 1,19ns 3,64* 3,21 

Interaksi (MxB) 6 2,21ns 2,24ns 2,45 

Galat 31    

Total 45    

KK (%)  33,44 39,73  

R2  0,49 0,51  

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ns = tidak berbeda nyata 

 

4. Analisis ragam pengaruh komposisi media tanam dan bioherbisida terhadap 

jumlah buah tanaman tomat 4 MST dan 6 MST 
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SK DB 
F hitung 

F tabel 
4 MST 6 MST 

Kelompok 3 0,38ns 0,20ns 2,83 

Media Tanam (M) 3 0,52ns 1,69ns 2,83 

Bioherbisida (B) 2 0,42ns 0,71ns 3,21 

Interaksi (MxB) 6 0,52ns 1,37ns 2,45 

Galat 31    

Total 45    

KK (%)  59,67 29,54  

R2  0,18 0,33  

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ns = tidak berbeda nyata 

 

5. Analisis ragam pengaruh komposisi media tanam dan bioherbisida terhadap 

jumlah gulma teki pada fase preemergence 

SK DB 
F hitung F tabel 

Preemergence  

Kelompok 3 0,72ns 2,83 

Media Tanam (M) 3 0,79ns 2,83 

Bioherbisida (B) 2 0,72ns 3,21 

Interaksi (MxB) 6 1,68ns 2,45 

Galat 31   

Total 45   

KK (%)  490,07  

R2  0,34  

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ns = tidak berbeda nyata 

 

6. Analisis ragam pengaruh komposisi media tanam dan bioherbisida terhadap 

jumlah gulma daun lebar pada fase preemergence dan early post emergence 
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SK DB 

F hitung 

F tabel 
Preemergence 

Early post 

emergence 

Kelompok 3 0,31ns 0,45ns 2,83 

Media Tanam (M) 3 0,75ns 0,41ns 2,83 

Bioherbisida (B) 2 2,76ns 1,13ns 3,21 

Interaksi (MxB) 6 2,26ns 0,19ns 2,45 

Galat 31    

Total 45    

KK (%)  69,67 73,42  

R2  0,42 0,16  

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ns = tidak berbeda nyata 

 

7. Analisis ragam pengaruh komposisi media tanam dan bioherbisida terhadap 

jumlah gulma rumput pada fase preemergence dan early post emergence 

8. SK DB 

F hitung 

F tabel 
Preemergence 

Early post 

emergence 

Kelompok 3 1,04ns 0,92ns 2,83 

Media Tanam (M) 3 0,87ns 2,06ns 2,83 

Bioherbisida (B) 2 1,24ns 6,86* 3,21 

Interaksi (MxB) 6 0,46ns 0,86ns 2,45 

Galat 31    

Total 45    

KK (%)  71,75 59,99  

R2  0,26 0,47  

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ns = tidak berbeda nyata 
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